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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pendekatan Pembelajaran 

1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran menurut Milan Rianto, merupakan cara 

memandang kegiatan pembelajaran sehingga memudahkan bagi guru 

untuk pengelolaannya dan bagi peserta didik akan memperoleh 

kemudahan belajar. Pendekatan pembelajaran dibedakan menjadi dua, 

yaitu : 

a. Pendekatan berdasarkan proses meliputi pendekatan yang berorientasi 

kepada guru / lembaga pendidikan, penyajian bahan ajar yang hampit 

semua kegiatannya dikendalikan oleh guru dan staf lembaga 

pendidikan (sekolah) sementara peserta didik terkesan pasif, dan 

pendekatan yang berorientasi kepada peserta didik, penyajian bahan 

ajar yang lebih menonjolkan peran serta peserta didik selama proses 

pembelajaran. Sementara guru hanya sebagai fasilitator, pembimbing 

dan pemimpin. 

b. Pendekatan pembelajaran ditinjau dari segi materi meliputi 

pendekatan kontekstual, penyajian bahan ajar yang dikontekskan pada 

situasi kehidupan di sekitar peserta didik dan pendekatan tematik. 

Penyajian bahan ajar dalam bentuk topik – topik dan tema.
1
 

                                                             
1
 Milan Rianto, Pendekatan, Strategi…, hal. 88 - 89 
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2. Macam – Macam Pendekatan Pembelajaran 

Ada beberapa macam pendekatan pembelajaran yang digunakan 

pada kegiatan belajar mengajar, antara lain : 

a. Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual belatar belakang bahwa siswa belajar 

lebih bermakna dengan melalui kegiatan mengalami sendiri dalam 

lingkungan alamiah. 

b. Pendekatan Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir pendekatan 

konstektual, yaitu bahwa pendekatan dibangun oleh manusia sedikit 

demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan 

tidak dengan tiba – tiba. 

c. Pendekatan Deduktif – Induktif 

1) Pendekatan Deduktif 

Pendekatan deduktif ditandai dengan pemaparan konsep, 

definisi dan istilah – istilah pada bagian awal pembelajaran. 

Pendekatan deduktif dilandasi oleh suatu pemikiran bahwa proses 

pembelajaran akan berlangsung dengan baik bila siswa telah 

mengetahui wilayah persoalannya dan konsep dasarnya. 

2) Pendekatan Induktif 

Ciri utama pendekatan induktif dalam pengolahan 

informasi adalah menggunakan data untuk membangun konsep 

atau untuk memperoleh pengertian. Data yang digunakan 
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merupakan data primer atau dapat pula berupa kasus – kasus nyata 

yang terjadi di lingkungan.
2
 

 

B. Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Kata strategi berasal dari kata strategos (yunani) strategus. 

Strategos berarti jendral atau berarti pula perwira (states officer). Jendral 

ini lah yang merencanakan suatu strategi dalam dari mengarahkan 

pasukan untuk mencapai kemenangan.
3
 

Strategi pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam implementasi program pendidikan karena menurut tugas – tugas 

atau kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru maupun siswa dalam proses 

belajar mengajar di sekolah. 

Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana 

kegiatan yang termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Strategi 

pembelajaran disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi 

pembelajaran didalamnya mencakup pendekatan, model, metode dan 

teknik pembelajaran secara spesifik.  

Dalam kaitannya proses pembelajaran ada beberapa yang harus 

dilakukan oleh seorang guru agar mencapai hasil yang maksimal. 

Pertama, membuat perencanaan pembelajaran ini setidak – tidaknya 

                                                             
2 Suhandoyo, Upaya Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Interaksi 

Positif Dengan Lingkungan, (Yogyakarta: PPM IKIP Yogyakarta, 1993), hal. 20 
3
 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 36 
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mencangkup (1) tujuan yang hendak dicapai, (2) bahan yang dapat 

mengantarkan peserta didik mencapai tujuan, (3) bagaimana proses 

pembelajaran yang akan diciptakan untuk mencapai tujuan yang efektif 

dan efisien, (4) bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk 

mengetahui atau mengukur apakah tujuan tercapai atau tidak. Kedua, 

melaksanakan pembelajaran dengan baik. Ketiga, memberikan feedback 

(umpan balik) yang berfungsi sebagai sarana untuk membantu 

memelihara minat dan antusiasme peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran misalnya melalui evaluasi. Keempat, melakukan 

komunikasi pengetahuan. Maksudnya, bagaimana guru mampu 

melakukan transfer atas pengetahuan yang dimiliki kepada peserta 

didiknya dan melakukan komunikasi dengan baik. Kelima, guru sebagai 

model dalam bidang studi yang diajarkannya. Artinya, guru merupakan 

suri tauladan, contoh nyata atau model yang dikehendaki oleh mata 

pelajaran yang diajarkannya tersebut.
4
 

Strategi belajar mengajar menurut konsep islam pada dasarnya 

adalah sebagai berikut : 

a. Proses belajar mengajar dilandasi dengan kewajiban yang dikaitkan 

dengan niat karena Allah SWT. 

Kewajiban seorang guru dalam menilai tujuan dan 

melaksanakan tugas mengajar ilmu seharusnya dengan niat untuk 

                                                             
4
 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hal. 25 - 

27 
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mendekatkan diri kepada Allah semata – mata dan hal ini dapat 

dipandang dari dua segi, yaitu: 

1) Sebagai tugas ke khalifahan dari Allah 

Pada dasarnya setiap manusia yang terlahir kedunia ini 

mengemban amanah sebagai khalifah di muka bumi, dengan akal 

yang dianugrahkan padanya. Manusia lebih memiliki banyak 

kesempatan untuk menata dunia, akal akan berfungsi dengan baik 

dan maksimal nila dibekali dengan ilmu. 

2) Sebagai pelaksanaan ibadah dari Allah 

Menjadi guru berdasarkan tuntunan pelajaran adalah suatu 

hal yang mudah,
5
 namun bila semua itu tidak sesuai didasari 

semata – mata untuk mendapat ridho Allah. Maka bisa jadi 

pekerjaan tersebut yang sebenarnya mudah menjadi sebuah bahan 

bagi pelakunya, dengan orientasi mendapatkan ridho Allah. Maka 

mengajar bisa menjadi salah satu bagian ibadah kepada Allah. 

Suatu pekerjaan bila diniatkan ibadah kepada Allah, 

insyaallah akan memiliki nilai yang lebih mulia daripada bekerja 

hanya berorientasi material/penghasilan. 

b. Konsep belajar mengajar harus dilandasi dengan niat ibadah. 

Landasan ibadah dalam proses belajar mengajar merupakan 

amal shaleh, karena melalui peribadatan banyak hal yang dapat 

diperoleh oleh seorang muslim (guru dan Murid) yang 

                                                             
5
 Syaiful Bahri Djamah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005), hal. 2 
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kepentingannya bukan hanya mencangkup individual melainkan 

bersifat luas dan universal. 

Pendidikan yang disertai dengan ibadah adalah sebagai berikut : 

1) Religious skill people 

Religious skill people, yaitu insan yang akan menjadi 

tenaga – tenaga (sekaligus mempunyai iman yang teguh dan utuh). 

Religiusitasnya diharapkan terefleksi dalam sikap dan perilaku, 

dan akan mengisi kebutuhan tenaga di berbagai sektor ditengah – 

tengah masyarakat global. 

2) Religiusitas community leader 

Religiusitas community leader, yaitu insan yang akan 

menjadi penggerak dinamika transformasi sosial kultural, 

sekaligus menjadi penjaga gawang terhadap akses masyarakat, 

terutama golongan the silent majority, serta melakukan kontrol 

atau pengadilan sosial (social control) dan reformer. 

Dengan ilmu yang diperoleh di bangku sekolah terutama 

tentang ilmu akhlak sudah selayaknya orang berpendidikan bisa 

memilah budaya mana yang seharusnya dihindari, seorang yang 

berpendidikan seharusnya mampu menjadi suri tauladan bahkan 

pelopor untuk menjadi insan yang baik. 
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3) Religious intellectual 

Religious intellectual, yaitu insan yang mempunyai 

integritas, istiqomah, cakap melakukan analisis ilmiah serta 

concern terhadap masalah – masalah sosial dan budaya. 

Agama islam adalah agama yang mengajarkan pada 

umatnya untuk tidak mempelajari yang ada disekitar ini secara 

tekstual saja, tetapi juga secara kontekstual. Misalnya dalam 

masalah shalat berjamaah, secara tekstual hukumnya wajib, namun 

secara kontekstual dengan berjamaah akan tercipta kerukunan, 

persatuan dan persamaan. Sehingga dengan shalat berjamaah 

terpadu Hablu Minallah dan Hablu Minanas. 

c. Didalam proses belajar mengajar harus saling memahami posisi guru 

sebagai guru dan murid sebagai murid. 

Pendidikan hakikatnya bapak rohani (spiritual father) bagi anak 

didiknya yang memberikan santapan jiwa dengan imu, pembinaan 

akhlak mulia, sekaligus meluruskannya. Seorang guru harus bisa 

menjadi suri tauladan bagi murid dan murid harus patuh pada guru 

disamping tetap bersikap kritis, karena guru pun juga manusia yang 

bisa lupa dan salah. 

Dalam pengelola belajar mengajar, guru dan murid memegang 

peranan penting. Fungsi murid adalah interaksi belajar mengajar 

adalah sebagai subjek karena muridlah yang menerima pelajaran dari 

guru. Jika tugas pokok guru adalah mengajar maka tugas pokok murid 
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adalah belajar. Harus menciptakan komunikasi yang seimbang, 

komunikasi yang jernih dan komunikasi yang transparan. Tujuan 

pendidikan itu tidak akan tercapai jika proses belajar mengajar tidak 

seimbang.
6
 

2. Macam – Macam Strategi Pembelajaran 

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan strategi proses penyampaian materi secara verbal 

dari guru terhadap siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 

materi pembelajaran yang optimal. 

1) Kelebihan : 

a) Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi 

pembelajaran, guru dapat mengetahui sejauh mana siswa 

menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. 

b) Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif 

apabila materi pelajaran yang harus dikuasai cukup luas dan 

waktu terbatas. 

c) Melalui strategi ini siswa dapat mendengar melalui penuturan 

tentang materi pelajaran sekaligus mengobservasi melalui 

demonstrasi. 

d) Strategi ini bisa digunakan untuk jumlah siswa dengan kelas 

besar.  

                                                             
6
 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: 

Refika Aditama, 2007), hal. 127 
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2) Kelemahan : 

a) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dilakukan terhadap 

siswa dengan kemampuan mendengar dan menyimak yang 

baik. 

b) Strategi ini tidak mungkin melayani perbedaan kemampuan 

belajar pengetahuan, minat, bakat dan gaya belajar individu. 

c) Karena lebih banyak dengan ceramah, strategi ini sulit 

mengembangkan kemampuan sosialisasi siswa. 

d) Keberhasilan strategi ini tergantung pada kemampuan yang 

dimiliki guru. 

e) Gaya komunikasi pada strategi ini satu arah, jadi kesempatan 

mengontrol kemampuan belajar siswa terbatas. 

 

b. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Strategi pembelajaran berbasis masalah mengutamakan proses 

belajar, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu 

siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri. Pembelajaran 

berdasarkan masalah penggunaanya di dalam tingkat berpikir lebih 

tinggi, dalam situasi berprientasi pada masalah termasuk bagaimana 

belajar. 

1) Kelebihan : 

a) Terjadi interaksi yang dinamis diantara guru dengan siswa, 

siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa. 
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b) Siswa memiliki keterampilan mengatasi masalah. 

c) Siswa memiliki kemampuan mempelajari peran orang 

dewasa. 

d) Siswa dapat menjadi pembelajar yang mandiri dan 

independent. 

e) Siswa memiliki keterampilan berfikir tingkat tinggi. 

2) Kelemahan : 

a) Memungkinkan siswa menjadi jenuh karena harus 

berhadapan langsung dengan masalah. 

b) Memungkinkan siswa kesulitan dalam memproses sejumlah 

data dan informasi dalam waktu singkat, sehingga 

pembelajaran berbasis masalah ini membutuhkan waktu yang 

relatife lama. 

 

c. Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Strategi pembelajaran CTL adalah suatu strategi pembelajaran 

yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran 

dengan dunia kehidupan nyata, sehingga peserta didik mampu 

menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam 

kehidupan sehari – hari. 
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1) Kelebihan : 

a) Pembelajaran lebih bermakna, artinya siswa melakukan 

sendiri kegiatan yang berhubungan dengan materi yang ada 

sehingga siswa dapat memahaminya sendiri. 

b) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep kepada siswa karena pembelajaran CTL 

menuntut siswa menemukan sendiri bukan menghafalkan. 

c) Menumbuhkan keberanian siswa untuk mengemukakan 

pendapat tentang materi yang dipelajari. 

d) Menumbuhkan rasa ingin tahu tentang materi yang dipelajari 

dengan bertanya kepada guru. 

e) Menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama dengan 

teman yang lain untuk memecahkan masalah yang ada. 

f) Siswa dapat membuat kesimpulan sendiri dan kegiatan 

pembelajaran. 

2) Kelemahan : 

a) Bagi siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran, tidak 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang sama 

dengan teman lainnya, karena siswa tidak mengalami sendiri. 

b) Perasaan khawatir pada anggota kelompok akan hilangnya 

karakteristik siswa karena harus menyesuaikan dengan 

kelompoknya. 
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c) Banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh bekerjasama 

dengan yang lainnya. Karena siswa yang tekun merasa harus 

bekerja lebih daripada siswa yang lain dalam kelompoknya.
7
 

 

d. Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) 

Strategi inkuiri menekankan kepada proses mencari dan 

menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung, peran 

siswa dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri 

materi pelajaran sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing siswa untuk belajar. 

1) Kelebihan 

a) SPI merupakan strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara seimbang, sehingga pembelajaran 

melalui strategi ini dianggap lebih bermakna. 

b) SPI dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 

sesuai dengan gaya belajar mereka. 

c) SPI merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 

perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 

pengalaman. 

                                                             
7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran…, hal. 179 - 180 
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d) Strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan siswa 

yang memiiki kemampuan diatas rata – rata. Artinya, siswa 

yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan 

terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 

2) Kelemahan 

a) Jika SPI digunakan sebagai strategi pembelajaran, maka akan 

sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 

b) Strategi ini sulit merencanakan pembelajaran oleh karena 

terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 

c) Kadang – kadang dalam mengimplementasikannya, 

memerlukan waktu yang panjang sehingga sering guru sulit 

menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. 

d) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 

kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka SPI 

akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru. 

 

e. Strategi Pembelajaran Afektif 

Strategi pembelajaran afektif adalah strategi yang bukan hanya 

bertujuan untuk mencapai dimensi yang lainnya, yaitu sikap dan 

keterampilan afektif berhubungan dengan volume yang sulit diukur 

karena menyangkut kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam. 

Kemampuan sikap afektif berhubungan dengan minat dan sikap yang 

dapat berupa tanggungjawab, kerja sama, disiplin, komitmen, percaya 
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diri, jujur, menghargai pendapat orang lain dan kemampuan 

mengendalikan diri. 

1) Kelebihan : 

a) Dalam pelaksanaan pembelajaran afektif akan dapat 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 

b) Mengembangkan potensi peserta didik dalam hal nilai dan 

sikap. 

c) Menjadi sarana pembentukan manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

d) Peserta didik akan lebih mengetahui hal yang berguna atau 

berharga (sikap positif) dan tidak berharga atau tidak berguna 

(sikap negatif). 

e) Dengan pelaksanaanya strategi pembelajaran afektif akan 

memperkuat karakter bangsa Indonesia, apalagi apabila 

diterapkan ada anak sejak dini. 

f) Dengan pelaksanaan pembelajaran afektif siswa dapar 

berperilaku sesuai dengan pandangan yang dianggap baik dan 

tidak bertentangan dengan norma – norma yang berlaku. 

2) Kelemahan : 

a) Kurikulum yang berlaku selama ini cenderung diarahkan 

untuk pembentukan intelektual (kemampuan kognitif) dimana 
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anak diarahkan kepada menguasai materi tanpa 

memperhatikan pembentukan sikap dan moral. 

b) Sulitnya melakukan control karena banyaknya faktor yag 

dapat mempengaruhi perkembangan sikap seseorang. 

c) Keberhasilan pembentukan sikap tidak bisa dievaluasi 

dengan segera, karena perubahan sikap dilihat dalam rentang 

waktu yang cukup lama. 

d) Pengaruh kemampuan teknologi, khususnya teknologi 

informasi yang menyuguhkan aneka pilihan program acara 

yang berdampak pada pembentukan karakter anak. 

 

f. Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) 

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan istilah umum untuk 

sekumpuan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerja 

sama kelompok dan interaksi antarsiswa. Tujuan pembelajaran 

kooperatif setidak – tidaknya meliputi tiga tujuan pembelajaran, yaitu 

hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan 

pengembangan keterampilan sosial. 

1) Kelebihan : 

a) Melalui SPK siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, 

akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan 

berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, 

dan belajar dari siswa lain. 



28 
 

 

 

b) SPK dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide 

atau gagasan dengan kata – kata secara verbal dan 

membandingkannya dengan ide – ide orang lain. 

c) SPK dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan 

menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima 

segala perbedaan. 

d) SPK dapat membanyu memberdayakan setiap siswa untuk 

lebih bertanggunjawab dalam belajar. 

e) SPK merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk 

meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan 

sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan 

interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan 

keterampilan mengatur waktu dan sikap positif terhadap 

masalah. 

f) Melalui SPK dapat mengembangkan kemampuan siswa 

untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima 

umpan balik. Siswa dapat berpraktik memcahkan masalah 

tanpa takut membuat kesalahan, karena keputusan yang 

dibuat adalah tanggungjawab kelompoknya. 

g) SPK dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan 

informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata. 
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h) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan 

motivasi dan memberikan rangsangan untuk bepikir. Hal ini 

berguna untuk proses pendidikan jangka panjang. 

2) Kelemahan : 

a) Untuk memahami dan mengerti filosofis SPK memang butuh 

waktu. Sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara 

otomatis siswa dapat mengerti dan memahami filsafat 

pembelajaran kooperatif. Untuk siswa yang dianggap 

memiliki kelebihan, contohnya mereka akan merasa 

terhambat oleh siswa yang dianggap kurang meiliki 

kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini dapat 

menggangu iklim kerja sama dalam kelompok. 

b) Ciri utama SPK adalah bahwa siswa saling membelajarkan. 

Oleh karena itu, jika tanpa pembelajaran yang efektif, maka 

dibandingkan dengan oengajaran langsung dari guru bisa 

terjadi cara belajar yang demikian apa yang seharusnya 

dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa. 

c) Penilaian yang diberikan dalam SPK didasarkan kepada hasil 

kerja kelompk. Namun demikian, guru perlu menyadari 

bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan adalah 

prestasi setiap individu siswa. 

d) Keberhasilan SPK dalam upaya mengembangkan kesadaran 

berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang 
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dan hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu 

kali atau sekali – kali penerapan strategi ini. 

e) Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan 

yang sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas 

dalam kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan 

individual. Oleh karena itu idealnya melalui SPK selain siswa 

belajar berjasama, siswa juga harus belajar bagaimana 

membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal itu 

dalam SPK memang bukan pekerjaan yang mudah. 

 

g. Strategi Peningkatan Kemampuan Berfikir 

Strategi peningkatan kemampuan berfikir adalah model pembelajaran 

yang bertumpu pada perkembangan berfikir siswa melalui telaah fakta 

– fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan 

masalah yang diajukan. 

1) Kelebihan : 

a) Melatih daya piker siswa dalam penyelesaian masalah yang 

ditemukan dalam kehidupannya. 

b) Siswa lebih siap mengahadapi setiap persoalan yang disajikan 

oleh guru. 

c) Siswa diprioritaskan lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

d) Memberikan kebebasan untuk mengeksplor kemampuan siswa 

dengan berbagai media yang ada. 
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2) Kelemahan : 

a) Membutuhkan waktu yang relatif banyak, sehingga jika wakti 

pelajaran singkat maka tidak akan berjalan dengan lancar. 

b) Siswa yang memilki kemampuan berpikir rendah akan 

kesulitan untuk mengikuti pelajaran, karena siswa selalu akan 

diarahkan untuk memecahkan masalah –masalah yang 

diajukan. 

c) Guru atau siswa yang tidak memiliki kesiapan akan membuat 

proses pembelajaran tidak dapat dilaksanakan sebagai mana 

seharusnya, sehingga tujuan yang ingin dicapai tidak dapat 

terpenuhi. 

d) Strategi ini hanya dapat diterapkan dengan baik pada sekolah 

yang sesuai dengan karakteristik strategi itu sendiri.
8
 

 

C. Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu metha 

dan hodos, Metha berarti “melalui” dan hodos “jalan” atau cara. Dengan 

demikian metode dapat berarti cara atau jalan yang dilalui untuk 

mencapai tujuan. Selain itu posisinya sebagai cara untuk menemukan, 

                                                             
8 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), hal. 148 - 150 
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menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin 

ilmu tersebut.
9
 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses interaksi belajar mengajar, 

metode diperlukan seorang guru bervariasi sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat 

melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai satu pun metode 

mengajar yang telah dirumuskan dan dikemukakan para ahli pendidikan. 

Dalam proses interaksi belajar mengajar, guru tidak harus terpaku 

dengan menggunakan metode yang bervariasi agar jalan pengajaran tidak 

membosankan, tetapi menarik perhatian anak didik. Meski penggunaan 

metode yang bervariasi tidak akan menguntungkan proses interaksi 

belajar mengajar bila penggunaan metode tidak tepat dengan situasi yang 

mendukungnya, disinilah kompetensi guru diperlukan dalam pemilihan 

metode yang tepat. Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan metode 

yang bervariasi tidak selamanya menguntungkan bila guru mengabaikan 

faktor – faktor yang mempengaruhi penggunaannya. Guru sebaiknya 

memperhatikan faktor – faktor yang mempengaruhi penggunaan metode, 

dengan tidak mengabaikan situasi pengajaran yang sedang berlangsung. 

Hal ini berarti kepada guru dituntut untuk menguasai tidak hanya satu 

metode, melainkan banyak metode agar memudahkan pemilihan metode 

bila metode yang di pergunakan tidak sesuai lagi dengan situasi dan 

                                                             
9 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islami, (Jakarta: Gaya Pratama, 2005), hal. 143 
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keadaan psikologis anak didik. Dengan demikian, pergantian metode 

disesuaikan dengan situasi, fasilitas dan tingkat kematangan anak didik, 

namun tetap berorientasi pada pencapaian tujuan secara efisien.
10

  

2. Fungsi Metode Pembelajaran 

Fungsi metode secara umum dapat dikemukakan sebagai pemberi 

jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksana operasionalnya dari 

ilmu pengetahuan tersebut. Sedangkan dalam konteks lain metode dapat 

merupakan sarana untuk menentukan, menguji dan menyusun data yang 

diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu. Pada intinya metode 

berfungsi mengantarkan pada suatu tujuan kepada objek sasaran tersebut. 

Dalam menyampaikan materi pendidikan kepada peserta didik 

perlu ditetapkan metode yang didasarkan kepada pandangan dan persepsi 

dalam menghadapi manusia sesuai dengan unsur penciptaanya, yaitu 

jasmani, akal dan jiwa yang diarahkan menjadi orang yang sempurna. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa metode amat berfungsi dalam 

menyampaikan materi pendidikan.
11

 

3. Macam – Macam Metode Pembelajaran 

Untuk mencapai maksud dan tujuan pembelajaran yang maksimal 

diperlukan cara penyampaian yang baik, yang disebut dengan metode 

mengajar. Metode mengajar menurut mansyur diartikan sebagai suatu 

pengetahuan tentang cara – cara mengajar yang dipergunakan oleh 

seorang guru atau instruktur. Pengertian lain ialah teknik penyajian yang 

                                                             
10 Saiful Bahri Dj Amarah, Prestasi Belajar…, hal. 71 
11 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan…, hal. 145 - 146 
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dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada 

siswa di dalam kelas. Metode mengajar ini harus dipelajari oleh setiap 

guru agar berhasil dalam tugasnya. 

Perlu diketahui, bahwa metode belajar mengajar yang dibahas 

disini belumlah semuanya dibicarakan dan untuk selanjutnya pembaca 

dapat menemukannya di dalam literatur lain. Namun secara umum macam 

– macam metode mengajar dapat diklarifikasikan menjadi dua bagian, 

yaitu : 

a. Metode mengajar klasikal atau kelompok, yang termasuk di 

dalamnya adalah metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, 

demonstrasi, sosio drama, karyawisata, kerja kelompok dan simulasi. 

b. Metode mengajar individual, yaitu termasuk di dalamnya adalah 

metode Tanya jawab, drill, pemberian tugas dan eksperimen. 

Dalam menyampaikan materi pendidikan, ada beberapa metode 

yang dipakai guru, metode tersebut antara lain : 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah atau metode khotbah, yang sebagian para 

ahli metode ini disebut “one man show method” adalah suatu cara 

penyampaian bahan pelajaran secara lisan oleh guru di depan kelas 

atau kelompok. Metode ceramah sebagai metode mengajar yang 

paling tua umumnya dan paling banyak digunakan di sekolah – 

sekolah. Adapun kelebihan dan kelemahan metode ceramah, yaitu: 

1) Kelebihan metode ceramah adalah sebagai berikut : 



35 
 

 

 

a) Biaya murah, sebab alat penyampai (media) bahan pelajaran 

hanyalah suara guru. 

b) Dapat menyajikan bahan pelajaran kepada sejumlah besar 

murid (kelas) dalam waktu yang sama. 

c) Mudah mengulang jika diperlukan. 

d) Metode ceramah memberikan kesempatan pengalaman 

kepada murid – murid untuk belajar mendengar suatu 

uaraian untuk lesan. 

e) Metode ceramah dapat memberikan kesempatan pada murid 

– murid untuk memperoleh latihan mendengarkan dan 

membuat catatan –catatan singkat. 

f) Bahan ceramah yang disiapkan dengan baik dan disajikan 

dengan cara sistematis, dapat menghemat waktu belajar 

bagi anak didik. 

2) Kelemahan metode ceramah adalah sebagai berikut : 

a) Bahan pelajaran harus disesuaikan dengan taraf 

perkembangan psikologis anak didik, baik yang 

berhubungan dengan lingkungan kebudayaan. 

b) Hendaknya guru dapat menyesuaikan tingkat bahasa yang 

dapat dipergunakan dengan taraf kecerdasan murid. 

c) Gaya bahasa supaya diperhatikan, baik berupa ucapan, 

tempo, melodi, ritme maupun dinamikanya. 
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d) Guru sebagai penceramah baik sikap, maupun berdirinya 

harus menimbulkan rasa simpatik. 

e) Menampakkan wajah yang berseri – seri serta mimik wajah 

yang ramah dan menarik. 

f) Hendaknya guru dapat memberikan kesan pada murid, 

bawa ia sendiri sangat berminat pada bahan pelajaran yang 

sedang ia biacarakan. 

g) Guru dalam ceramah, memberikan pelajaran hendaknya 

diadakan variasi.
12

 

 

b. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah suatu teknik penyampaian materi 

atau bahan pelajaran dengan menggunakan pertanyaan sebagai 

stimulasi dan jawaban – jawaban sebagai pengarahan aktivitas 

belajar. Pertanyaan dapat diajukan oleh guru atau siswa, artinya guru 

bertanya dan siswa menjawab atau siswa bertanya dan guru atau 

siswa lainnya menjawab. Adapun kelebihan dan kelemahan metode 

ini, yaitu: 

1) Kelebihan metode tanya jawab : 

a) Memungkinkan terbinanya hubungan guru dan siswa. 

b) Meningkatkan motivasi belajar. 

                                                             
12

 Achmad Fatoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), 

hal. 110 - 113 
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c) Merupakan kondisi yang menunjang pelaksanaan 

penyuluhan. 

d) Menumbuhkan rasa harga diri.
13

 

2) Kelemahan metode tanya jawab : 

a) Waktu yang digunakan kadang – kadang kurang sesuai 

dengan hasil yang diperoleh, karena apabila ada perbedaan 

pendapat butuh waktu untuk menyelesaikannya. 

b) Kemungkinan akan terjadi penyimpangan pokok bahasan 

atau permasalahan, bila ada jawaban yang menarik 

perhatian padahal bukan sasaran yang dituju. 

c) Pertanyaan yang ditujukan kadang – kadang hanya terdiri 

dan beberapa aspek bahan pelajaran.
14

 

 

c. Metode Diskusi 

Metode diskusi, yaitu cara penyimpulan bahan pelajaran 

dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

perbincangan ilmiah tentang suatu topik, guna mengumpulkan atau 

mengemukakan pendapat atau ide – ide atau bertukar pendapat dan 

pikiran, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternative 

pemecahan masalah.
15

 Adapun kelebihan dan kelemahan metode ini, 

yaitu: 

                                                             
13 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Bineka Cipta, 2004), 

hal. 182 
14 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 88 
15 Ibid., hal. 88 
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1) Kelebihan metode diskusi adalah sebagai berikut : 

a) Setiap individu dalam kelompok dapat mengenal diri dan 

kesulitannya dan menemukan jalan pemecahannya. 

b) Interaksi dalam kelompok menumbuhkan sikap percaya 

mempercayai. 

c) Mengembangkan kerjasama antar pribadi. 

d) Menumbuhkan rasa kepercayaan diri. 

e) Menumbuhkan rasa tanggungjawab.
16

 

2) Kelemahan metode diskusi adalah sebagai berikut : 

a) Sulit menentukan topik masalah yang sesuai dengan tingkat 

berpikir peserta didik dan yang memiliki referensi dengan 

lingkungan. 

b) Diskusi umumnya di kuasai oleh siswa yang gemar 

membaca. 

c) Siswa yang pasif cenderung melepaskan tanggungjawab. 

d) Banyak waktu yang terhubungan, tapi hasil tidak sesuai 

dengan tujuan. 

e) Sukar diterapkan pada sekolah tingkat rendah seperti 

sekolah dasar.
17

 

 

 

 

                                                             
16 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar..., hal. 182 - 183 
17 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 89 
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d. Metode tugas 

Metode ini dapat digunakan dalam rangka mengenal kasus 

dalam rangka pemberian bantuan, dengan pemberian tugas – tugas 

tertentu baik secara individual maupun secara kelompok siswa yang 

kesulitan dapat ditolong.
18

 Adapun kelebihan dan kelemahan metode 

ini, yaitu: 

1) Kelebihan metode tugas adalah sebagai berikut : 

a) Pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil belajar, hasil 

percobaan atau hasil penyelidikan yang banyak berhubungan 

dengan minat atau bakat dan yang berguna untuk hidup 

mereka akan lebih meresap, tahan lama dan lebih otentik. 

b) Mereka berkesempatan memupuk perkembangan dan 

keberanian mengambil inisiatif, bertanggungjawab dan 

berdiri sendiri. 

c) Tugas dapat meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari 

guru, lebih memperdalam, memperkaya atau memperluas 

wawasan tentang apa yang dipelajari. 

d) Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan 

mengolah sendiri informasi dan komunikasi. 

e) Metode ini dapat membuat siswa bergairah dalam belajar 

karena kegiatan – kegiatan belajar dilakukan dengan 

berbagai variasi sehingga tidak membisankan. 

                                                             
18 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar…, hal. 183 
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2) Kekurangan metode tugas adalah sebagai berikut : 

a) Seringkali siswa melakukan penipuan diri dimana mereka 

hanya meniru pekerjaan orang lain. 

b) Adakalanya tugas dilakukan oleh orang lain tanpa 

pengawasan. 

c) Dapat mempengaruhi ketenangan mental siswa, bila tugas 

sering diberikan dan sulit dikerjakan. 

d) Siswa akan mengalami kesulitan karena tugas yang 

diberikan sifatnya umum dan tidak memperhatikan 

perbedaan individual.
19

 

 

e. Metode kerja kelompok 

Metode kerja kelompok, yaitu cara mengajar dimana siswa 

dalam satu kelompok sebagai satu kesatuan mengerjakan suatu 

kegiatan guna mencari atau mencapai tujuan pengajaran tertentu 

dengan bergotong royong atau bekerja sama dan saling 

mempercayai. Adapun kelebihan dan kelemahan metode ini, yaitu: 

1) Kelebihan metode kerja kelompok adalah sebagai berikut : 

a) Dapat memupuk rasa kerjasama. 

b) Suatu tugas yang luas dapat segera diselesaikan. 

c) Adanya persaingan yang hebat. 

                                                             
19 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 96 
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d) Ditinjau dari segi pedagogis, kegiatan kelompok akan dapat 

meningkatkan kualiatas kepribadian siswa, seperti adanya 

kerjasama, toleransi, berpikir kritis dan disiplin. 

e) Ditinjau dari segi psikologis, timbul persaingan yang positif 

antar kelompok karena mereka bekerja pada masing – masing 

kelompok. 

f) Ditinjau dari segi sosial, anak yang pandai dalam kelompok 

tersebut dapat membantu anak yang kurang pandai dalam 

menyelesaikan tugas. 

2) Kelemahan metode kerja kelompok adalah sebagai berikut: 

a) Adanya sifat – sifat pribadi yang ingin menonjolkan diri atau 

sebaliknya yang lemah merasa rendah diri dan selalu 

bergantung pada orang lain. 

b) Bila kecakapan tiap anggota tidak seimbang, akan 

menghambat kelancaran tugas atau di dominasi oleh 

seseorang. 

c) Terlalu banyak persiapan – persiapan dan pengaturan yang 

kompleks disbanding dengan metode lain. 

d) Bilamana guru (di sekolah) dan orang tua (di rumah) kurang 

mengontrol, maka akan terjadi persaingan yang negative 

antar kelompok. 

e) Tugas – tugas yang diberikan kadang – kadang hanya 

dikerjakan oleh segelintir siswa yang cakap dan rajin, 
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sedangkan siswa yang malas akan menyerahkan tugas – 

tugasnya kepada temannya dalam kelompok tersebut. 

 

D. Teknik Dan Taktik Pembelajaran 

1. Pengertian Teknik Pembelajaran 

Istilah teknik dalam pembelajaran didefinisikan dengan cara – cara 

dan alat yang digunakan oleh guru dalam rangka mencapai suatu tujuan, 

langsung dalam pelaksanaan pelajaran pada waktu itu. Hal tersebut 

sebagaimana dijelaskan oleh Azhar Arsyad, bahwa teknik yaitu apa yang 

sesungguhnya terjadi di dalam kelas dan merupakan pelaksanaan dari 

metode yang sifatnya implementatif.
20

 

Teknik dalam pembelajaran merupakan penjelasan dan penjabaran 

suatu metode pembelajaran, maka sudah tentu bahwa kutipan definisi 

teknik tersebut diatas perlu dilengkapi dengan pijakan pada metode 

tertentu. Teknik dalam pembelajaran bersifat taktis dan cenderung 

bernuansa siasat. 

Jadi, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 

dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara 

spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan 

jumlah siswa yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri yang 

tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah 

pada kelas yang jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, dengan 

                                                             
20

 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hal. 19 
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penggunaan metode diskusi perlu digunakan teknik yang berbeda pada 

kelas yang siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong 

pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat berganti – ganti teknik meskipun 

dalam koridor metode yang sama. 

Dengan demikian maka penulis dapat memahami bahwa teknik 

dalam pembelajaran dapat didefinisikan sebagai daya upaya, atau usaha – 

usaha yang ditempuh oleh seseorang guru dalam rangka untuk mencapai 

suatu tujuan pengajaran dengan cara yang paling praktis, namun tetap 

harus selalu merujuk dan berpijak pada metode tertentu. 

2. Macam – Macam Teknik Pembelajaran 

Adapun macam – macam teknik dalam pembelajaran diantaranya 

meliputi : 

a. Teknik Diskusi 

Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi antara dua orang atau 

lebih/kelompok. Biasanya komunikasi antara mereka/kelompok tersebut 

berupa salah satu ilmu atau pengetahuan dasar yang akhirnya akan 

memberikan rasa pemahamanyang baik dan benar. Diskusi bisa berupa 

apa saja yang awalnya disebut topic. Dari topik inilah diskusi 

berkembang dan diperbincangkan yang pada akhirnya akan 

menghasilkan suatu pemahaman dari topik tersebut. 

Teknik diskusi merupakan suau cara mengajar dengan cara 

memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang 
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masing – masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat 

pendapatnya. 

b. Teknik Kerja Kelompok 

Teknik kerja kelompok adalah suatu cara mengajar, dimana siswa 

di dalam kelas dibagi menjadi bebrapa kelompok. Mereka bekerja sama 

dalam memecahkan masalah atau melaksanakan tugas tertentu dan 

berusaha mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan oleh guru. 

c. Teknik Penemuan dan Simulasi 

Teknik penemuan merupakan proses dimana seorang siswa 

melakukan proses mental yang harus mampu mengasimilasikan sesuatu 

konsep atau prinsip, yang dimaksud proses mental ialah mengamati, 

mencerna, membuat dugaan, membuat kesimpulan,dan lain sebagainya. 

Sedangkan prinsip ialah siswa dibiarkan menemukan sendiri atau 

mengalami mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan 

memberikan instruksi. 

Teknik simulasi merupakan cara mengajar dimana menggunakan 

tingkah laku seseorang untuk berlaku seperti orang yang dimaksudkan 

dengan tujuan agar orang dapat menghindari lebih mendalam tentang 

bagaimana orang itu merasa dan berbuat sesuatu dengan kata lain siswa 

memegang peranan sebagai orang lain. 

d. Teknik Inquiry 

Teknik inquiry merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 
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dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara 

sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan 

sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 

e. Teknik Eksperimen dan Demonstrasi 

Teknik eksperimen merupakan satu cara mengajar dimana 

seorang siswa diajak untuk beruji coba atau mengadakan pengamatan 

kemudian hasil pengamatan itu disampaikan dikelas dan evaluasi oleh 

guru. 

Teknik demonstrasi merupakan teknik mengajar dimana seorang 

instruktur atau tim guru menunjukkan, memperlihatkan suatu proses. 

f. Teknik Karya Wisata 

Teknik karya wisata merupakan teknik mengajar yang 

dilaksanakan dengan mengajak siswa kesuatu tempat atau obyek 

tertentu diluar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu. 

g. Teknik Ceramah 

Teknik ceramah adalah cara mengajar yang paling tradisional dan 

telah lama dijalankan dalam sejarah pendidikan, yaitu dimana seorang 

guru menularkan pengetahuannya kepada siswa secara lisan atau 

ceramah.
21

 

3.  Pengertian Taktik Pembelajaran 

Taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam 

melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya 

                                                             
21 Ibid., hal. 20 
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individual. Misalkan, terdapat dua orang sama – sama menggunakan 

metode ceramah, tetapi mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang 

digunakannya. Dalam penyajiannya, yang satu cenderung banyak diselingi 

dengan humor karena memang dia memiliki “sense of humor” yang tinggi, 

sementara yang satunya lagi kurang memiliki “sense of humor” tetapi 

lebih banyak menggunakan alat bantu elektronik karena dia memang 

sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya belajar akan tampak keunikan 

atau kekhasan dari masing – masing guru sesuai dengan kemampuan, 

pengalaman dan tipe kepribadian dari guru yang bersangkutan. Dalam 

taktik suatu pembelajaran akan menjadi ilmu sekaligus seni.
22

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk menjalankan 

strategi, diperlukan kiat – kiat tertentu agar nilai strategi atau rasionalitas 

dari setiap bentuk aktivitas pembelajaran di kelas dapat diwujudkan. Kiat – 

kiat tertentu dari setiap bentuk aktivitas guru dan murid di kelas tersebut 

dinamakan taktik pembelajaran. 

 

E. Pemahaman Ibadah 

1. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman ini berasal dari kata “Faham” yang memiliki arti 

tanggap, mengerti benar, pandangan, ajaran.
23

 Disini ada pengertian 

tentang pemahamannya itu: kemampuan memahami arti suatu bahan 

                                                             
22

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran: Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 134 
23

 A. Partanto M. Dahlan Al-Bary, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkolo, 1994), hal. 

279 



47 
 

 

 

pelajaran, seperti menafsirkan, menjelaskan atau meringkas atau 

merangkum suatu pengertian kemampuan macam ini lebih tinggi dari 

pada pengetahuan.
24

 Pemahaman juga merupakan tingkat berikutnya dari 

tujuan ranah kognitif berupa kemampuan memahami atau mengerti 

tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu mempertimbangkan atau 

memperhubungkannya dengan isi pelajaran lainnya. 

Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran yang 

disampaikan guru dalam proses belajar – mengajar, maka diperlukan 

adanya penyusunan item tes pemahaman. Adanya sebagaian item 

pemahaman dapat diberikan dalam bentuk gambar, denah, diagram dan 

grafik. Sedangkan dalam bentuk tes objektif biasanya digunakan tipe 

pilihan ganda dan tipe benar – salah. Hal ini dapat dijumpai dalam tes 

formatif, subformatif dan sumatif. 

Jadi dari pengertian tentang pemahaman siswa diatas dapat 

disimpulkan bahwa setiap siswa mengerti serta mampu untuk 

menjelaskan kembali dengan kata – katanya sendiri materi pelajaran yang 

telah disampaikan guru, bahkan mampu menerapkan kedalam konsep – 

konsep lain dalam standarisasi master learning. 

Disini ada pengertian tentang master learning, yaitu penguasaan 

secara keseluruhan bahan yang dipelajari (yang diberikan guru) untuk 

siswa, ini yang sering disebut dengan “belajar tuntas”.
25

 

                                                             
24 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar baru 

Algasindo, 1996) hal. 42 
25

 S. Nasution. M.A, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1982), hal. 36 
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2. Pengertian Ibadah 

Ibadah mengandung banyak pengertian berdasarkan sudut pandang 

para ahli dan maksud yang dikehendaki oleh masing – masing ahli. Dalam 

hal ini penulis melihat pengertian ibadah yang dikemukakan oleh berbagai 

para ahli, pengertian ibadah menurut Hasby Ash Shiddiqy, yaitu segala 

taat yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap 

pahala-Nya di akhirat.
26

  

Menurut kamus istilah fiqih, ibadah adalah memperhambakan diri 

kepada Allah dengan taat melaksanakan segala perintahnya dan 

anjurannya, serta menjauhi segala larangan-Nya karena Allah semata baik 

dalam bentuk kepercayaan, perkataan maupun perbuatan. Orang 

beribadah berusaha melengkapi dirinya dengan perasaan cinta, tunduk dan 

patuh kepada Allah SWT.
27

 

 

3. Macam – Macam Ibadah Ditinjau Dari Berbagai Segi 

Dalam kaitan dengan maksud dan tujuan pensyariatannya ulama 

fiqih membaginya kepada tiga macam, yakni : ibadah mahdah, ibadah 

gair mahdah dan ibadah zi al-wajhain.
28

 

a. Ibadah Mahdah adalah ibadah yang mengandung hubungan dengan 

Allah SWT semata – mata, yakni hubungan vertical. Ibadah ini hanya 

sebatas pada ibadah – ibadah khusus, ciri – ciri ibadah mahda adalah 

                                                             
26 Hasby Ash Shiddiqy, Kuliah Ibadah, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), cet 

ke- I, hal. 5 
27 M. Abdul Majieb, Kamus Istilah Fqih, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1995), hal. 109 
28 Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Bam van Hoeve, 1999), hal. 593 
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semua ketentuan dan aturan pelaksanaannya telah ditetapkan secara 

rinci melalui penjelasan – penjelasan Al- Qur’an dan Hadits. Ibadah 

mahdah dilakukan semata – mata bertujuan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. 

b. Ibadah ghair mahdah adalah ibadah yang tidak hanya sekedar 

menyangkut hubungan dengan Allah SWT, tetapi juga berkaitan 

dengan sesama makhluk (habl min Allah wa hbl mi an-nas) disamping 

hubungan vertical juga ada hubngan horizontal. Hubungan sesama 

makhluk ini tidak hanya terbatas pada hubungan antar manusia, tetapi 

juga hubungan manusia dengan lungkungannya. 

c. Ibadah zi al-wajhain adalah ibadah yang memiliki dua sifat sekaligus, 

yaitu mahdah  dan ghair Mahdah. Maksudnya adalah sebagian dari 

maksud dan tujuan pensyariatannya dapat diketahui dan sebagian 

lainnya dapat diketahui,  seperti nikah dan idah.
29

 

d. Pembagian ibadah menurut Hasby Ash Shiedieqy berdasarkan bentuk 

dan sifat ibadah  terbagi kepada enam macam, yaitu Pertama, ibadah 

– ibadah yang berupa perkataan dan ucapan lidah, seperti tasbih, 

tahmid, tahlil, takbir, taslim, do’a, membaca hamdalah oleh orang 

yang yang bersin, memberi salam, menjawab salam, membaca 

basmalah ketika makan, minum dan menyembelih binatang, membaca 

Al- Qur’an dan lain – lain. Kedua, ibadah – ibadah yang berupa 

perbuatan yang tidak disifatkan dengan sesuatu sifat, seperti berjihad 

                                                             
29 Ibid., hal. 594 
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di jalan Allah, membela diri dari gangguan dan menyelenggarakan 

urusan jenazah. Ketiga, ibadah – ibadah yang berupa menahan diri 

dari mengerjakan sesuatu pekerjaan, seperti puasa yakni menahan diri 

dari makan, minum dan dari segala yang membatalkan puasa. 

Keempat, ibadah – ibadah yang melengkapi perbuatan dan menahan 

diri dari sesuatu pekerjaan, seperti I’tikaf (duduk di dalam sesuatu 

rumah dari rumah – rumah Allah), serta menahan diri dari jimai dan 

mubasyarah, haji, thawaf, wukuf di arafah, ihram, menggunting 

rambut, mengecat kuku, berburu, menutup muka oleh para wanita dan 

menutup kepala oleh orang laki – laki. Kelima, ibadah – ibadah yang 

bersifat menggugurkan hak, seperti membebaskan orang – orang yang 

berhutang, memaafkan kesalahan orang, memerdekakan budak untuk 

kaftarat. Keenam, ibadah – ibadah yang melengkapi perkataan, 

pekerjaan, khusyuk menahan diri dari berbicara dan dari berpaling 

lahir dan batin untuk menghadapi-Nya.
30

 

Dilihat dari segi fasilitas yang dibutuhkan untuk mewujudkannya, 

ibadah dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu : 

a. Ibadah badaniyyah ruhiyyah mahdah, yaitu suatu ibadah yang untuk 

mewujudkannya hanya dibutuhkan kegiatan jasmani dan rohani saja, 

seperti shalat dan puasa. 

b. Ibadah maliyyah, yakni ibadah yang mewujudkannya dibutuhkan 

pengeluaran harta benda, seperti zakat. 

                                                             
30 Hasby Ash-Shiedieqy, Kuliah ibadah…, hal. 19 
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c. Ibadah badaniyyah ruhiyyah maliyyah, yakni suatu ibadah yang untuk 

mewujudkannya dibutuhkan kegiatan jasmani, rohani dan pengeluaran 

harta kekayaan, seperti haji. 

Dari segi sasaran manfaat ibadah dapat dibagi menjadi dua macam, 

yaitu : 

a. Ibadah keshalehan perorangan (fardiyyah), yaitu ibadah yang hanya 

menyangkut diri pelakunya sendiri, tidak ada hubungannya dengan 

orang lain, seperti shalat. 

b. Ibadah keshalehan kemasyarakatan (ijtimaiiyyah), yaitu ibadah yang 

memiliki keterkaitan dengan orang lain, terutama dari segi sasarannya. 

Contohnya sedekah dan zakat. Disamping merupakan ibadah kepada 

Allah, juga merupakan ibadah kemasyarakatan, sebab sasaran dan 

manfaat ibadah tersebut akan menjangkau orang lain.
31

 

 

F. Pendekatan Pembelajaran Guru Fiqih Dalam Peningkatan Pemahaman 

Ibadah Siswa 

Salah satu cara menumbuhkan kesadaran dalam perspektif islam 

melalui proses muhasabah. Muhasabah dalam perspektif sufi upaya 

memperhitungkan atau mengevaluasi diri. Muhasabah (kalkulasi diri) 

digunakan sebagai upaya dalam mencapai tingkat ketenangan diri.
32

 

                                                             
31 Ibid., hal. 594 
32

 Achmad Mubarak, Meraih Kebahasiaan dengan Bertasawuf, (Pendakian Menuju 

Allah), (Jakarta: Paramadina, 2005), hal. 31 
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Muhasabah dilakukan setelah beramal. Muhasabah juga diartikan 

sebagai kegiatan mengingat, merenungi, menyadari atau mengevaluasi 

aktivitas untuk merancang masa depan yang lebih baik. 

Pemaparan diatas dapat dipahami bahwa hakikat penyadaran 

merupakan suatu proses pemahaman diri (sadar) dengan indikator 

mempunyai seseorang untuk tahu, kenal, mengerti dengan apa yang sedang 

dirasakan, dipikirkan dan dilakukan. Dikaitkan dengan kondisi sakit “semakin 

tinggi kesadaran seseorang terhadap keluhan penyakit yang di deritanya, 

maka akan lebih cepat penenangan dan kesiapannya dalam menghadapi 

resiko sakit yang dialaminya”. 

Proses pengenalan diri ini merupakan proses yang cukup panjang, maka 

dari itu kita sebagai pendidik sangat berperan membantu para siswa untuk 

menumbuhkan kesadaran diri tersebut. Kesadaran diri ini bukan berarti 

membelenggu diri, menghambat kreativitas atau mungkin pembunuhan 

karakter. Kesadaran diri justru akan menjadi pijakan untuk meraih hal yang 

lebih baik. Pijakan yang dibuat adalah pijakan yang kokoh dan kuat, sebab 

kalau berpijak pada pijakan yang rapuh (berasal dari Kepura – puraan) akan 

membuat jatuh dan akan mengalami kehancuran. Pada dasarnya semua 

manusia akan cenderung kepada kebaikannya, hanya manusia sering tidak 

mendengarkan burani sendiri, diabaikan seruan hati nurani dengan membuat 

pembenaran – pembenaran terhadap perbuatan buruk yang dilakukan. 

Dalam beribadah, secara khusus ditanamkan kesadaran akan 

pengawasan Allah SWT terhadap sesama manusia dan makhluk-Nya dengan 
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kesadaran akan pengawasan Allah SWT yang tumbuh dan berkembang dalam 

pribadi anak, maka akan masuklah unsur pengendali terkuat dalam dirinya.
33

 

Selain itu bergaul dengan orang – orang yang shaleh, bertaqwa yang 

tingkah lakunya selalu memancarkan agama dan dapat 

dipertanggungjawabkan, dengan bergaul dengan orang – orang tersebut 

sedikit banyak kita dapat mencontoh dan meniru.
34

 Sungguh benar jika 

dikatakan bahwa penyelarasan diri dengan orang lain dapat membantu 

mengubah kesadaran dengan cara yang tidak dapat dilakukan seniri oleh 

seseorang. 

Untuk melaksanakan ibadah – ibadah tersebut, diperlukan adanya 

kesadaran. Pengertian kesadaran keagamaan meliputi rasa keagamaan, 

pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang 

terorganisasi dalam sistem mental dan kepribadian. Karena agama melibatkan 

seluruh jiwa raga manusia, maka kesadaran beribadah pun meliputi aspek – 

aspek afektif, kognitif dan motorik. Keterlibatan fungsi efektif terlihat dalam 

pengalaman ketuhanan, rasa keagamaan dan rasa kerinduan kepada tuhan. 

Aspek kognitif Nampak pada keimanan dan kepercayaan, sedangkan aspek 

notorik Nampak pada perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan. Dalam 

kehidupan sehari – hari aspek – aspek tersebut sulit dipisahkan karena 

merupakan suatu sistem kesadaran beragama yang utuh dalam kepribadian 

seseorang. 

                                                             
33 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 

1995), hal . 63 
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 Abdul Azis Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar 
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Pada umumnya anak yang duduk di bangku SMA memasuki masa 

transisi dari masa anak – anak menuju kedewasaan, maka kesadaran 

keagamaan (ibadah) remaja berada pada masa peralihan dari kehidupan 

beragama anak – anak menuju kemantapan beragama. Disamping 

kesadarannya yang labil dan mengalami kegoncangan, daya pemikiran 

abstrak, logika dan kritik mulai berkembang. Emosinya mulai berkembang, 

motivasinya semakin otonom dan tidak dikendalikan oleh dorongan biologis 

semata. Keadaan jiwa remaja yang demikian itu tampak pula dalam 

kehidupan beragama yang mudah goyah timbul kebimbangan, kerisauan dan 

konflik batin. Disamping itu para remaja sudah mulai menemukan 

pengalaman dan penghayatan ketuhanan yang bersifat individual dan sukar 

digambarkan pada orang lain seperti pada pertobatan. Keimanan mulai 

otonom, keimanan kepada tuhan mulai disertai kesadaran dan kegiatannya 

dalam masyarakat makin diwarnai oleh rasa keagamaan. 

Dengan kesempurnaan sistem berfikir, berbagai ibadah dalam islam 

lebih merupakan amal shaleh dan latihan spiritual yang berakar dan diikat 

oleh makna yang hakiki dan bersumber pada fitrah manusi. Pelaksanaan 

ibadah merupakan pengaturan hidup seorang muslim yang pelaksanaanya 

telah menyatukan umat islam dalam satu tujuan, yaitu penghambaan kepada 

Allah serta penerimaan terhadap berbagai ajaran Allah, baik itu untuk urusan 

duniawi maupun ukhrowi. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu ini berguna untuk mengetahui 

penelitian – penelitian terdahulu dan juga menjaga keorisinilan yang peneliti 

lakukan, meskipun banyak sekali penelitian yang berkaitan dengan strategi 

guru namun tidak ada yang sama dengan yang peneliti lakukan, yaitu strategi 

guru fiqih dalam peningkatan pemahaman ibadah di MTs Al-Ma’arif 

Tulungagung. 

1. Dari hasil penelitian skripsi Muh. Irvan Lutfi tahun 2012 dengan judul 

“Upaya guru mata pelajaran fiqih dalam meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan pembelajaran masing 

– masing tingkat kelas dikelompokkan ada kelas regular dan unggulan, 

sebelum memulai pembelajaran dikelas guru memberikan motivasi 

kepada siswa, strategi yang digunakan, yaitu menggunakan pembelajaran 

yang variatif seperti pembelajaran inkuiry, problem posing, NHT (Head 

Numbered Together) dan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

sesuai situasi dan kondisi peserta didik.
35

 

2. Shindy Marinlan Apris Diningrum tahun 2013 dengan judul “Upaya Guru 

Fiqih Dalam Meningkatkan Ibadah Siswa di MTs Negeri karangrejo 

Tulungagung Tahun Pelajaran 2012/2013”. Jurusan Tarbiyah Program 

Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Tulungagung. Hasil penelitiannya 

adalah : 1) Upaya guru fiqih dalam meningkatkan pelaksanaan ibadah 

                                                             
35

 Muh. Irvan lutfi, Upaya Guru Mata Pelajaran Fiqih Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik Di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung, (IAIN Tulungagung, 2012). 
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shalat siswa di MTs Negeri Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 

2012/2013, pelaksanaan ibadah shalat yang dilaksanakan di madrasah 

adalah a) program shalat dhuhur dan dhuhur berjamaah, b) pembentukan 

guru yang bertanggungjawab atas pelaksanaan shalat berjamaah, c) 

pembuatan jadwal berjamaah untuk peserta didik. 2) Upaya guru fiqih 

dalam meningkatkan belajar membaca Al- Qur’an siswa di MTs Negeri 

Krangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2012/2013, adalah a) guru 

menyuruh siswa membaca ayat Al- Qur’an secara bersama – sama dan 

sendiri – sendiri, b) memotivasi siswa untuk semangat belajar membaca 

Al- Qur’an, c) guru menggunakan metode yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi siswa, sehingga siswa lebih mudah mempelajarinya.
36

 

3. Dari hasil penelitian skripsi Desy Anindya Rosyda tahun 2012 dengan 

judul “Pendidikan karakter siswa melalui kegiatan keagamaan di MI 

Roudlotun Nasyiin”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) seperti kegiatan belajar pada umumnya. Namun, 

setiap awal pelajaran siswa diwajibkan membaca surat – surat pendek. 

Siswa diwajibkan mengikuti shalat dhuhur berjamaah yang diikuti oleh 

siswa kelas I sampai VI. Dapat membentuk karakter siswa yang religius, 

jujur, mandiri dan tanggungjawab. Kegiatan keagamaan lain yang 

dilaksanakan, yaitu membaca surat – surat pendek sebelum belajar 

(karakter religius, jujur dan percaya diri), sholat duha pada jam istirahat 

(karakter, religius, jujur, mandiri dan tanggungjawab), sholat duhur 
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 Shindy Marinlan Apris Diningrum, Upaya Guru Fiqih Dalam Meningkatkan Ibadah 

Siswa Di MTs Negeri Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2012/2013, (IAIN tulungagung, 
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berjama’ah (karakter religius, jujur, mandiri dan tanggungjawab), 

pesantren kilat (karakter religius, jujur, mandiri dan tanggungjawab, 

hormat dan santun, dermawan, suka menolong dan kerjasama, percaya 

diri dan pekerja keras).
37

 

 

H. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian dalam skripsi ini dapat digambarkan sebagai 

berikut, yaitu strategi guru fiqih dalam peningkatan pemahaman ibadah 

meliputi  : 
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Gambar 2.1 : Paradigma penelitian 

Penelitian ini intinya akan mendiskripsikan tentang strategi, 

metode, teknik dan taktik pembelajaran guru fiqih dalam peningkatan 

pemahaman ibadah siswa di MTs Al-Ma’arif Tulungagung. 
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